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Abstrak

Angka penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja terus menunjukkan tren yang mengkhawatirkan.
Masa transisi menuju kedewasaan membuat mereka sangat rentan terhadap pengaruh negatif
lingkungan, termasuk ajakan untuk mengonsumsi narkoba. Berdasarkan data yang di paparkan oleh
Polda Riau terdapat 3.618 kasus narkoba yang terjadi sepanjang tahun 2025, dimana 14 orang
diantaranya anak usia sekolah. Mengingat dampak narkoba yang merusak, tentunya program sosialisasf
pencegahan narkoba menjadi sangat krusial. Beberapa dosen IAI Edi Haryono Madani Riau dan
Lembaga Anti Narkotika (LAN) Kabupaten Siak berkolaborasi untuk melakukan sosialisasi pencegahan
narkoba di beberapa SMP di kecamatan Tualang. Tujuan diadakannya kegiatan sosialisasf ini yaitu
untuk memberikan pemahaman komperhensif di lingkungan sekolah tentang bahaya narkoba bagi fisik,
perilaku dan psikologis. Kegiatan tersebut dikemas melalui metode ceramah interaktif berbasis
audiovisual,silmuasi perilaku positif melalui strategi role play, diskusi, studi kasus dan sesf tanya jawab.
Kegiatan berlangsung kondusif dan mendapat respons positif dari pihak sekolah, serta berhasil
meningkatkan kesadaran para siswa akan bahaya narkoba bagi fisik, perilaku dan psikologis.

Kata kunci - bahaya narkoba, generasi remaja sehat, tualang

Abstract

Drug abuse among adolescents continues to show an alarming trend. The transitional period toward
adulthood renders them highly vulnerable to negative environmental influences, including pressure to
use drugs. Data presented by the Riau Regional Police indicates that 3,618 drug-related cases occurred
throughout 2025, involving 14 school-aged children. Given the destructive impact of drugs, drug abuse
prevention awareness programs are crucial. Lecturers from IAI Edi Haryono Madani Riau collaborated
with tLembaga Anti Narkotika (LAN) Siak Regency to conduct drug prevention awareness sessions at
several junior high schools in Tualang District. The initiative aimed to provide a comprehensive
understanding within the school environment regarding the physical, behavioral, and psychological
dangers of drug abuse. The program utilized interactive, audiovisual-based lectures, positive behavior
simulations through role-playing strategies, discussions, case studies, and question-and-answer
sessions. The event proceeded smoothly, received a positive response from the schools, and successfully
raised student awareness regarding the physical, behavioral, and psychological risks associated with
drugs.
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PENDAHULUAN

Fenomena penyalahgunaan zat adiktif di kalangan remaja telah bertransformasi menjadi krisis
global yang tidak hanya terjadi dikota besar tapi juga di daerah kabupaten dan desa. Data yang dirilis
oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) terjadi peningkatan prevalensi penyalahgunaan narkoba di
kalangan pelajar dan remaja sebesar 15% dibandingkan tahun sebelumnya, yang melibatkan berbagai
jenis narkotika seperti sabu, ganja, dan ekstasi (Athayla et al., 2024). Berdasarkan data sepanjang
tahun 2025 yang di paparkan oleh Polda Riau terdapat 3.618 kasus narkoba yang terjadi, dimana 14
orang diantaranya ialah anak usia sekolah (Rizki Ganda Marito : 2025). Kasus tersebut menjadi tanda
peringatan tentang tingginya penyalahgunaan narkoba di wilayah bumi melayu.

Berdasarkan data dari Lembaga Anti Narkotika (LAN) Kabupaten Siak terdapat 3 kecamatan di
Kabupaten Siak yang rawan terjadi peredaran narkoba, yaitu Tualang, Kandis dan Sungai Apit. Hal ini
juga di perkuat dengan temuan Unit Reskrim Polsek Tualang yang berhasil mengungkap peredaran
narkotika jenis shabu seberat 2,40 gram di Kecamatan Tualang. Kecamatan Tualang ditetapkan sebagai
sasaran kegiatan sosialisasi pencegahan narkoba berdasarkan maraknya kasus narkoba yang terjadi di
kecamatan ini. Rendahnya kesadaran masyarakat mengenai bahaya narkoba serta lemahnya
pengawasan dari berbagai kalangan khususnya orangtua, menyebabkan tigginya angka peredaran
narkoba di kalangan remaja (Lukman et al., 2021). Dikutip dari portal berita lokal public news dilaporkan
pada pertengahan tahun 2025 terdapat pelajar di Tualang yang tertangkap menjadi kurir paket
narkotika jenis sabu dengan berat kotor 1,81 gram (Sary : 2025). Fakta ini menegaskan bahwa
lingkungan sekolah harus menjadi garda terdepan untuk menangkal bahaya narkoba lewat program
sosialisasi yang sistematis. Semakin seringnya kasus narkoba terjadi, semakin mendesak pula
kebutuhan akan literasi bahaya narkotika bagi generasi muda yang masih berstatus sebagai siswa.

Usia remaja merupakan usia yang rentan terhadap berbagai ajakan negatif salah satunya
penyalahgunaan narkoba (Fitri & Asra, 2023). Masa remaja menjadi periode di mana kebutuhan akan
validasi dan penghargaan sering kali mendorong para remaja untuk mengambil risiko demi mencari
sensasi maupun pengalaman baru, namun kemampuan kontrol diri mereka belum sepenuhnya matang
(Zalukhu et al., 2025). Usia ini dinilai sangat rawan sebab remaja sedang mencari jati diri melalui
eksplorasi lingkungan dan pergaulan. Rasa ingin tahu yang besar, ditambah dengan tekanan teman
sebaya (peer pressure) serta keinginan untuk diakui, sering kali menjerumuskan remaja pada
penyalahgunaan narkoba yang berujung pada kecanduan (Yulianti & Kamilah, 2023). Mereka
menganggap penggunaan zat terlarang sebagai simbol keberanian, gaya hidup modern, atau sekadar
pelarian dari tekanan akademik dan masalah keluarga, tanpa menyadari bahwa di baliknya terdapat
konsekuensi fatal yang mengintai.

Dampak dari penyalahgunaan narkoba bagi remaja jauh lebih merusak dibandingkan pada
orang dewasa. Hal ini dikarenakan remaja masih dalam tahap perkembangan aktif. Penyalahgunaan
narkoba kerap memicu komplikasi pada sistem kardiovaskular, yang ditandai dengan peningkatan
frekuensi denyut jantung serta lonjakan tekanan darah (Nova et al., 2024). Hal ini tidak sekadar
menimbulkan rasa tidak nyaman, namun juga memperbesar potensi penyakit jantung di masa depan.
Di sisi lain, remaja yang terpapar narkoba juga rentan terhadap gangguan respirasi, seperti dispnea
(sesak napas) dan batuk berkepanjangan. Pada intinya ancaman narkoba terhadap fisik sangatlah
nyata, mulai dari kerusakan permanen pada organ vital seperti jantung, hati, dan otak, hingga risiko
kematian (Hasan et al., 2024). Bagi remaja yang masih duduk di bangku sekolah, bahaya ini dapat
menggerus fungsi otak yang berujung pada kemerosotan nilai akademik.

Selain kerusakan fisik, narkoba secara drastis juga mendistorsi perilaku penggunanya. Para
pecandu cenderung menunjukkan sikap antisosial yang bertentangan dengan norma dan moralitas
masyarakat. Mereka menjadi lebih labil secara emosional, abai terhadap kewajiban, serta rentan
terjerumus ke dalam tindakan kriminal dan kekerasan (Sulastri et al.,, 2024). Lebih lanjut,
penyalahgunaan narkoba merusak bagian otak yang berfungsi mengendalikan emosi dan perilaku,
sehingga penggunanya cenderung menjadi lebih agresif, suka mengambil risiko dan menarik diri dari
pergaulan. Kondisi ini terjadi karena narkoba mengacaukan sistem kimia otak yang bertugas mengatur
suasana hati dan pengambilan keputusan, membuat emosi pengguna menjadi tidak stabil dan sulit
dikendalikan (Volkow dalam Ahmad et al., 2026). Dalam konteks pendidikan, perilaku destruktif ini
sangat mengganggu kondusivitas belajar-mengajar, sebab siswa yang kecanduan narkoba kerap
bertindak sebagai sumber gangguan bagi teman-temannya.

Dampak psikologis dari penyalahgunaan narkoba meliputi ketidakstabilan emosi, perilaku
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agresif, penurunan kepercayaan diri, depresi, serta kondisi gejala putus asa (Wahyuni et al., 2023).
Kondisi tersebut menyebabkan pengguna mengalami kecemasan berlebihan, keraguan ekstrem, rasa
lemah dan tidak fokus, sikap kaku dan curiga, kecenderungan melamun, perilaku kejam serta vulgar,
pikiran tertekan (paranoid), hingga dorongan untuk menyakiti diri sendiri. Menurut BNN
penyalahgunaan narkoba berdampak signifikan pada stabilitas psikologis pengguna, yang ditandai
dengan fluktuasi emosi dan suasana hati yang sangat ekstrem (Amaliyah & Riani, 2024). Meskipun para
pecandu umumnya menyadari perubahan tersebut, belenggu kecanduan membuat mereka kehilangan
kendali atas emosinya. Hal ini memicu perilaku impulsif di mana mereka bertindak semata-mata
mengikuti dorongan perasaan yang sedang dominan. Lebih lanjut, kondisi ini juga memunculkan rasa
bersalah, perasaan tidak berharga, hingga depresi berat yang berisiko mendorong pemikiran untuk
mengakhiri hidup (Agustina, 2025).

Demi membendung dampak destruktif tersebut, sosialisasi pencegahan narkoba di lingkungan
Kabupaten Siak gencar dilakukan. Lembaga Anti Narkotika (LAN) Kabupaten Siak melakukan sosialisasi
pada beragam komunitas masyakrakat. Pada sosialisasi kali ini LAN melakukan kolaborasi dengan
beberapa dosen di kabupaten Siak yaitu dari IAI Edi Haryono Madani Riau yang letak kampusnya ada
di Kecamatan Tualang. Latar belakang akademik Dosen IAI Edi Haryono Madani Riau dari jurusan
hukum dan pendidikan dapat memberikan sudut pandang yang lebih dalam dan komprehensif mengenai
penyalahgunaan narkoba. Selain itu dosen juga mempunyai pendekatan edukatif yang menyenangkan
sehingga lebih mudah di pahami oleh siswa. Beberapa sekolah yang menjadi sasaran sosialisasi kali ini
berada di kecamatan Tualang. Sebagai upaya nyata menyelamatkan generasi muda SMP 1 Tualang dan
SMP 3 Tualang dipilih menjadi prioritas sosialisasi sebab lokasinya yang berada di pusat kecamatan
Tualang.

Oleh karena itu, sosialisasi narkoba dilingkungan sekolah menjadi salah satu upaya preventif
strategis untuk memberikan pengetahuan, meningkatkan kesadaran, dan membangun ketahanan
remaja terhadap pengaruh negatif narkoba (Derana et al., 2025). Urgensi pendidikan anti-narkotika
pada sekolah menengah pertama (SMP 1 Tualang dan SMP 3 Tualang) sejalan dengan prioritas institusi
pendidikan pada umumnya, sebagai pusat pembelajaran, sekolah memegang peran strategis dalam
memberikan pemahaman komprehensif mengenai risiko penyalahgunaan zat terlarang (Zainuri &
Novita, 2021). Program sosialisasi ini dilakukan melalui ceramah, diskusi, dan bedah kasus bertujuan
untuk membentuk landasan berpikir yang kuat agar siswa memiliki imunitas sosial dan kesadaran penuh
untuk menjauhi narkoba.

METODE

Guna mencegah peredaran narkoba yang sangat marak di Kecamatan Tualang, dosen IAI Edi
Haryono Madani Riau berkolaborasi dengan Lembaga Anti Narkotika (LAN) kabupaten Siak
melaksanakan pengabdian masyarakat di SMP 1 dan SMP 3 Tualang menggunakan pendekatan
partisipatif-edukatif. Program sosialisasi ini menargetkan siswa kelas VIII yang dipilih berdasarkan
pertimbangan kerentanan usia remaja terhadap pengaruh lingkungan. Jumlah siswa kelas VIII yang
mengikuti penyluhan dari masing-masing sekolah antara lain SMP 1 Tualang 78 siswa dan dari SMP 3
Tualang sebanyak 102 siswa. Metode komunikasi dua arah diterapkan untuk memastikan materi
sosialisasi relevan dengan realitas sosial yang dihadapi siswa.

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi intensif antar tim pengabdian yaitu Lembaga Anti
Narkotika Kabupaten Siak dan dosen dari IAI Edi Haryono Madani Riau untuk menyepakati jadwal,
lokasi, target peserta, serta penyusunan materi penyuluhan. Tim pengabdian juga mempersiapkan
media sosialisasi, seperti bahan presentasi, yang berisi informasi komprehensif mengenai definisi dan
penggolongan narkotika menurut hukum negara, dampak buruknya terhadap fisik, perilaku dan
psikologis, hingga tips praktis bagi siswa untuk menjauhi narkoba. Selanjutnya tim pengabdian meminta
izin pada pihak sekolah yaitu SMP 1 Tualang dan SMP 3 Tualang untuk mengadakan penyuluhan narkoba
di lingkungan sekolah. Tim pengabdian juga melakukan observasi dan berkoordinasi dengan guru
Bimbingan Konseling untuk mengidentifikasi sejauh mana usaha sekolah untuk memberikan
pengetahuan mengenai dampak negatif narkoba pada siswa kelas VIII.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan melakukan pre-test untuk mengukur pemahaman awal
siswa mengenai bahaya narkoba bagi fisik, perilaku dan psikomotor. Sosialisasi dilanjutkan dengan
menerapkan metode ceramah interaktif berbasis audiovisual, silmuasi perilaku positif melalui strategi
role play, diskusi, studi kasus dan sesi tanya jawab. Untuk memperkaya sesi penyuluhan, materi
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ceramah perlu didukung dengan media audiovisual seperti film pendek, maupun video kesaksian
langsung dari para penyintas dan keluarga korban. Pendekatan ini tidak hanya mencegah monotonnya
penyampaian materi, tetapi juga mampu menggerakkan sisi emosional dan empati siswa secara lebih
mendalam. Penyuluhan atau ceramah diselingi diskusi dipilih oleh tim sebagai metode yang paling efektif
untuk mengenalkan dan menguatkan pemahaman bahaya narkoba kepada pihak sekolah dan para
siswa (Banjarnahor et al., 2023). Penyampaian materi dirancang secara komunikatif dan melibatkan
partisipasi aktif siswa melalui sesi diskusi yang dipandu oleh moderator. Selanjutnya menurut Mardin
metode pemaparan studi kasus yang digunakan dalam memberikan materi sosialisasi dinilai efektif
terhadap peningkatan wawasan dan pengetahuan peserta mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba
(Mardin et al., 2022). Pendekatan ini memberikan ruang yang luas bagi siswa untuk mengajukan
pertanyaan, menyampaikan pandangan, serta meluruskan berbagai informasi keliru yang beredar di
masyarakat terkait isu penyalahgunaan narkoba. Kegiatan akan diakhiri dengan sesi tanya jawab untuk
memperdalam pemahaman peserta.

Pada akhir sesi dilakukan post-test dengan tujuan untuk mengukur tingkat pemahaman
siswa terhadap materi sosialisasi yang sudah dipaparkan dapat dinilai peningkatan pengetahuan siswa
kelas VIII mengenai pemahaman mereka terkait bahaya narkoba bagi fisik, perilaku, dan psikologis bagi
remaja. Hasil ini juga dijadikan bahan introspeksi untuk mengoptimalkan kegiatan pengabdian pada
kesempatan berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi pencegahan penyalahgunaan narkoba ini diselenggarakan di SMP 1 Tualang
yang beralamat di Jl. Ki Hajar Dewantara Km. 7, Perawang Barat, Kec. Tualang dan SMP 3 Tualang
yang beralamat di JI. Datuk Srimaraja Km. 5, 5 Perawang, Kec. Tualang. Sasaran utama dari kegiatan
ini adalah para siswa-siswi kelas VIII SMP 1 Tulang dan SMP 3 Tualang sebagai bagian dari upaya
pengabdian beberapa dosen IAI Edi Haryono Madani Riau yang berkolaborasi dengan Lembaga Anti
Narkotika Kabupaten Siak dilingkungan kecamatan Tualang, Kab. Siak

Rangkaian kegiatan sosialisasi pencegahan penyalahgunaan narkoba diawali dengan
silaturahmi dan penyerahan surat izin secara langsung ke pihak SMP 1 Tualang dan SMP 3 Tualang.
Setelah mendapat izin dari kedua pihak sekolah, tim pengabdian berdiskusi dengan guru bimbingan
konseling untuk menyesuaikan dan mematangkan materi berdasarkan karakteristik siswa, kondisi sosial
siswa, serta konteks budaya lokal di bumi melayu Tualang. Materi mencakup pengertian narkoba, jenis-
jenis narkoba, dampak penyalahgunaan terhadap fisik, perilaku dan psikologi, serta cara menjauhi
narkoba.

Agenda pertama dilaksanakan di SMP 1 Tualang pada Jum’at, 5 Juli 2026, di ruang kelas paralel.
Sasaran kegiatan ini difokuskan pada siswa kelas VIII dengan total peserta sebanyak 78 orang. Pada
minggu selanjutnya, tepatnya tanggal 12 Juni 2026, kegiatan sosialisasi dilanjutkan SMP 3 Tualang
pukul 10.00 hingga 11.00 WIB dengan total peserta sebanyak 102 orang. Kegiatan dibuka oleh kepala
Lembaga Anti Narkotika (LAN) Kabupaten Siak, selanjutnya pelaksanaan kegiatan diawali dengan
melakukan pre-test untuk mengukur pemahaman awal siswa mengenai bahaya narkoba bagi fisik,
perilaku dan psikomotor. Setelah itu pemaparan materi dilakukan oleh dosen IAI Edi Haryono Madani
Riau, sosialisasi dilakukan melalui metode ceramah interaktif berbasis audiovisual, silmuasi perilaku
positif melalui strategi rofe play, diskusi, studi kasus dan sesi tanya jawab.

Penyampaian materi disusun secara sistematis dengan menitikberatkan pada efek merugikan
narkoba bagi kesehatan fisik, perilaku dan psikologis. Selanjutnya, siswa diajak untuk menonton video
tentang kondisi fisik mantan pengguna narkoba mengalami kecanduan, lalu disusul dengan tayangan
yang menyoroti perjuangan berat para orang tua dalam mengusahakan kesembuhan anak mereka yang
terbelit masalah narkoba. Setelah itu rangkaian sosialisasi di lanjutkan dengan narasumber meminta
bantuan dari beberapa siswa untuk membuat sebuah simulasi bagaimana cara bijak untuk menolak
ketika ada ajakan negatif dari lingkungan sekitar untuk menggunakan narkoba. Simulasi ini disebut
dengan strategi bermain peran (role p/ay) dengan tujuan membekali siswa dengan kemampuan untuk
merespons secara tepat terhadap ajakan menggunakan narkoba, serta cara menahan diri dari ajakan
negatif rekan sebaya agar tidak terjerumus dalam narkoba. Rangkaian kegiatan dilanjutkan dengan
melakukan diskusi interaktif antara narasumber dengan siswa. Pendekatan ini bertujuan mengasah daya
nalar kritis siswa dalam mengevaluasi dampak dari setiap tindakan yang mereka ambil (Sahverah et al.,
2026). Adanya sesi tanya jawab juga memberikan ruang bagi siswa untuk bertanya dan menceritakan
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pengalaman pribadi, sehingga memperkuat keterikatan emosional mereka terhadap materi. Sebagai
bahan evaluasi internal dan penyusunan laporan, seluruh rangkaian kegiatan didokumentasikan melalui
foto, video, serta catatan lapangan.

Pengaruh kegiatan sosialisasi ini dapat diobservasi melalui beberapa dimensi fundamental.
Pertama pada ranah kognitif, terdapat peningkatan wawasan siswa mengenai berbagai jenis narkoba,
risikonya terhadap fisik, perilaku dan psikologis, konsekuensi dari perilaku menyimpang, maupun
langkah-langkah preventifnya. Di sisi lain, ranah afektif siswa juga mengalami kemajuan yang ditandai
dengan membaiknya kesadaran moral, seperti meningkatnya empati terhadap penderita narkoba,
kepedulian antar-teman sebaya, serta sikap menghargai norma yang berlaku di masyarakat (Sahverah
et al., 2026). Dari ranah psikomotor, metode simulasi membekali siswa dengan kemampuan untuk
merespons secara tepat terhadap berbagai penyimpangan sosial. Hal ini berdampak pada pergeseran
sikap yang konstruktif, yakni meningkatnya keterbukaan siswa dalam berdiskusi, inisiatif mereka dalam
menentang tindakan menyimpang, serta tumbuhnya kepedulian terhadap norma moral dan sosial.

Kegiatan sosialisasi sebagai bentuk pengabdian masyarakat yang bertajuk “Generasi Remaja
Sehat: Memahami Bahaya Narkoba bagi Fisik, Perilaku, dan Psikologis bagi Siswa SMP di Kecamatan
Tualang" yang digagas oleh Lembaga Anti Narkotika Kabupaten dan berkolaborasi dengan dosen IAI
Edi Haryono Madani Riau berupaya untuk meningkatkan kesadaran siswa terkait risiko penyalahgunaan
narkoba bagi fisik, perilaku dan psikologi remaja. Untuk mengukur efektivitas program, evaluasi
dilakukan menggunakan instrumen post-test guna melihat signifikansi peningkatan pengetahuan siswa
sebelum dan setelah materi disampaikan. Temuan ini dapat dijelaskan secara deskriptif melalui teori
sosialisasi yang menyatakan bahwa sosialisasi adalah penambahan pengetahuan seseorang melalui
proses internalisasi norma serta nilai di lingkungannya (Sahverah et al., 2026). Dalam konteks ini,
sekolah berfungsi sebagai agen sosialisasi formal yang menyalurkan nilai-nilai konstruktif melalui jalur
pendidikan.

1. Peningkatan Kesadaran dan Pemahaman Siswa

Setelah kegiatan sosialisasi ini siswa menunjukkan peningkatan kesadaran dan
pemahaman yang lebih baik tentang dampak destruktif yang ditimbulkan narkoba bagi tubuh.
Dampak buruk ini dapat dilihar secara menyeluruh pada aspek fisik, psikologi, dan perilaku individu.
Secara fisik, bahwa pengguna narkoba akan mengalami penurunan nafsu makan yang berujung
pada malnutrisi dan penurunan berat badan yang berbahaya. Narkoba juga berpotensi
menyebabkan gangguan pernapasan, batuk kronis, hingga kerusakan paru-paru permanen akibat
paparan asap zat kimia berbahaya (Nova et al., 2024). Tak hanya itu penggunaan narkoba juga
akan merusak perilaku penggunaanya yang tercermin dari perubahan pola hidup menjadi
antisosial, menarik diri dari interaksi dengan keluarga dan teman, serta mengalami penurunan
disiplin yang signifikan seperti bolos sekolah, putus sekolah, atau kehilangan pekerjaan (S. K. Devi
et al., 2024). Dari sisi psikologi, pengguna mengalami ketidakstabilan emosi, mudah marah, cemas,
serta ketergantungan psikologis yang mendalam sehingga sulit mengendalikan (Ariyadi et al.,
2024). Penyalahgunaan narkoba yang sudah mencapai level kronis dapat mengakibatkan
perubahan jangka panjang pada sel-sel otak Perubahan neurobiologis ini secara langsung
mendorong munculnya gangguan kejiwaan seperti kecemasan berat, agresi, depresi, hingga
paranoia dan halusinasi (Rizal & Irsyan, 2022).

Pada akhirnya, sosialisasi ini menumbuhkan kesadaran pada diri siswa untuk menyadari
bahwa dampak penggunaan narkoba amat sangat merugikan, baik secara fisik, perilaku maupun
psikologis. Sejalan dengan Health Belief Model (Mahdalena et al., 2026), persepsi terhadap dampak
buruk narkoba dapat menjadi alasan kuat yang mendorong siswa untuk mengambil sikap preventif
untuk berani menolak tawaran barang haram tersebut (Rika Kristina & Savitri, 2021).Pada tahap
akhir, transformasi pengetahuan dan sikap ini menginternalisasi komitmen siswa untuk
membangun dan mempertahankan gaya hidup sehat demi masa depan yang lebih baik (S. M. Devi
et al., 2026)

2. Efektivitas Sosialisasi dalam Membentuk Sikap Positif Siswa

Berdasarkan hasil analisis, program sosialisasi terbukti memberikan dampak konstruktif
terhadap orientasi sosial siswa. Dampak ini tercermin dari sikap selektif siswa dalam memilih
pergaulan, ketegasan mereka dalam menolak pengaruh buruk. Efektivitas kegiatan ini didukung
oleh teori sosialisasi Berger dan Luckmann (Bustomi, 2024), yang mendefinisikan sosialisasi
sebagai proses membangun realitas sosial lewat interaksi dan pengalaman belajar. Melalui
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sosialisasi ini, siswa terlibat dalam proses belajar sosial yang secara efektif merekonstruksi cara
pandang mereka terhadap ancaman penyalahgunaan narkoba. Melalui partisipasi aktif dalam
kegiatan sosialisasi, siswa tidak sekadar menerima transfer pengetahuan tentang dampak fisik,
perilaku dan psikologis dari bahya narkoba, melainkan juga menghayati serta menginternalisasi
nilai-nilai moral dan sosial yang tersampaikan selama proses kegiatan berlangsung (Mardiani et
al., 2024). Tahapan internalisasi ini berkontribusi secara signifikan terhadap pembentukan konsep
diri (self-concept) dan identitas sosial siswa sebagai individu yang memiliki kesadaran hukum, rasa
tanggung jawab, serta karakter yang positif (Sulistyorini & Hasanah, 2024). Lebih lanjut, kegiatan
sosialisasi juga berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial yang efektif dalam menanamkan norma
dan nilai kemasyarakatan, sehingga siswa mampu memahami batasan-batasan perilaku yang
diterima secara sosial (Tuti Isnani, 2026).Dengan demikian, proses sosialisasi mampu membimbing
siswa untuk mengadopsi dan menyesuaikan diri dengan sikap positif seperti kedisiplinan, integritas,
serta kepedulian terhadap lingkungan sosialnya(Muhammad Khoirul Anam & Nur Hasanah, 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori sosialisasi, yang menekankan bahwa proses
penyampaian informasi, norma, dan informasi melalui interaksi sosial berperan krusial dalam
membentuk sikap serta perilaku individu (Cahyanti et al., 2025). Program sosialisasi berfungsi sebagai
sarana bagi siswa untuk memperluas wawasan, meningkatkan kesadaran, serta membangun daya kritis
terhadap risiko penyalahgunaan narkotika dan berbagai bentuk perilaku menyimpan(Azzahra &
Khasanah, 2025). Penelitian ini juga mendukung temuan terdahulu dari yang mengatakan bahwa
ada pengaruh penyuluhan terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang bahaya narkotika
(Derana et al., 2025). Sosialisasi bahaya narkoba di SMP 1 dan SMP 3 Tualang terbukti sukses
meningkatkan kesadaran siswa secara signifikan. Para siswa kini lebih paham akan jenis narkoba,
dampaknya pada fisik dan mental, serta pentingnya menjaga lingkungan pergaulan yang positif. Lebih
dari sekadar pemberian informasi, kegiatan ini menjadi langkah preventif dan pendidikan karakter yang
efektif untuk menangkal penyalahgunaan narkoba dan perilaku menyimpang di kalangan remaja.

Sosialiasasi ini menegaskan secara nyata bahwa sinergi antara akademisi, instansi pemerintah,
pihak sekolah, dan siswa mampu membangun lingkungan yang suportif untuk pencegahan
penyalahgunaan narkoba. Mengingat kompleksitas masalah narkoba yang menuntut penyelesaian
multisektoral, kolaborasi lintas lembaga menjadi sangat krusial. Oleh karena itu, pemerintah melalui
Lembaga Anti Narkotika harus terus bersinergi dengan institusi pendidikan seperti IAI Edi Haryono
Madani Riau untuk terus menggalakkan edukasi untuk menumbuhkan kesadaran remaja mengenai
bahayanya narkoba. Kegiatan ini bukan hanya sekedar pengabdian masyarakat, melainkan komitmen
nyata untuk mengawal masa depan generasi penerus bangsa, agar tumbuh menjadi pribadi yang sehat,
berintegritas, serta kompetitif di tingkat global.

l‘\ :

/ e\ l.\ \"*.

Gambar 1. Penyampaian Materi dari Dosen IAI Edi Haryono Madani
Riau di SMP 1 Tualang
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Gambar 2. Siswa dan Siswi SMP 3 Tualang sedang mendengarkan sosialisasi

KESIMPULAN

Sosialisasi yang berjudul “Generasi Remaja Sehat: Memahami Bahaya Narkoba bagi Fisik,
Perilaku, dan Psikologis bagi Siswa SMP di Kecamatan Tualang” hasil kolaborasi antara dosen IAI Edi
Haryono Madani Riau dan Lembaga Anti Narkotika (LAN) Kabupaten Siak memberikan dampak yang
signifikan dari beragam sisi. Melalui program ini, para siswa menunjukkan kemajuan dalam hal
pemahaman terhadap ancaman narkoba, baik dari segi kesehatan fisik, perilaku, maupun psikomotor.
Ketiga ranah pembelajaran kognitif, afektif, dan psikomotor berhasil dapat terstimulasi secara
bersamaan, sehingga para siswa memiliki tekad kuat untuk menolak penyalahgunaan narkoba. Sebagai
wujud nyata Tri Dharma Perguruan Tinggi, para dosen berperan aktif menjembatani teori akademis
dengan solusi atas problematika masyarakat. Dari proses ini, dosen juga mendapatkan pengalaman
lapangan yang nyata, khususnya dalam memfasilitasi, mengedukasi, dan mengimplementasikan
keilmuan dilapangan. Sekolah dan Lembaga Anti Narkotika Kabupaten Siak berkomitmen bersama untuk
menyediakan lingkungan pendidikan yang kondusif, aman, dan sehat di Kabupaten Siak khususnya
kecamatan Tualang. Sinergi antara lembaga pendidikan,instansi terkait, serta masyarakat menjadi
faktor kunci dalam memastikan keberlanjutan program dan efektivitas jangka panjang.
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